TEORI PEMBELAJARAN

BAB I
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Teori Belajar dan Pembelajaran
Dalam rangka meningkatkan kemampuan pendidik, raehgltus memiliki dasar empiris
yang kuat untuk mendukung profesi mereka sebagaggper. Kenyataan yang ada,
kurikulum yang selama ini diajarkan di sekolah nmgadh kurang mampu mempersiapkan
siswa untuk masuk ke perguruan tinggi. Kemudiarakgnya pemahaman akan pentingnya
relevansi pendidikan untuk mengatasi masalah-masalsial dan budaya, serta bagaimana
bentuk pengajaran untuk siswa dengan beragam keuw@amp intelektual.
Jerome S. Bruner, seorang peneliti terkemuka, mekabpe beberapa gambaran tentang
perlunya teori pembelajaran untuk mendukung prgsesbelajaran di dalam kelas, serta
beberapa contoh praktis untuk dapat menjadi beksasigpan profesionalitas para guru.
Berdasarkan penelitian selama beberapa tahun teraktkup jelas bagi saya ( Jerome
S.Bruner), bahwa dari segi psikologis dan dari iselsarikulum itu sendiri, sangatlah minim
dibahas tentang teori pembelajaran. Teori pembalajgang sudah ada selama ini, hanya
terfokus pada kepentingan teoritis semata. Seluagdbh, pada saat membahas tentang teori
perkembangan, seorang anak tidak diajarkan penggauterhadap tantangan sosial dan
bagaimana pengalaman nyata yang nantinya akammiliateak ketika berada di masyarakat.
Masih banyak contoh-contoh lain, bagaimana sebeah pembelajaran tidak menyentuh
aspek sosial dari murud, dan hal ini merupakanukepembodohan secara intelektual dan
tidak memiliki tangungjawab moral.
Dari permasalahan di atas, kita menyadari bahvwaadeteori pembelajaran sebaiknya juga
menyangkut suatu praktek untuk membimbing sesedraggimana caranya ia memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, pandangan hidupa gemgetahuan akan kebudayaan
masyarakat sekitarnya. Akan hal itu, mari kita suseberapa teorema yang memungkinkan,
yang mungkin akan membawa kita kepada sebuah teembelajaran yang baik.
Apa yang dimaksud dengan teori pembelajaran? Seyamencoba menguraikan beberapa
teorema untuk memisahkan apa yang kita maksud detega pembelajaran dari teori-teori
yang sudah ada selama ini. Hal pertama yang akanssanpaikan bahwa nature dari teori
pembelajaran adalah prescriptive, bukan deskripiori tersebut memiliki tujuan untuk
menghasilkan akhir yang luar biasa dan proses nasigannya melalui cara yang kita sebut
optimal. Itu bukan sebuah deskripsi tentang apa yarjadi saat proses belajar terjadi-itu
adalah sesuatu yang normatif, yang memberikan segaag mengena pada dirimu, dan
pada akhirnya, harus memberikan suatu catatan manhgdirimu pada saat kamu
memberikan pembelajaran di dalam kelas. Namun rigtabanyak orang yang terlibat di
dalam dunia pendidikan berasumsi bahwa mereka dagagandalkan jenis-jenis teori yang
lain selain teori pembelajaran. Sebagai contoha sagnemukan bahwa ketergantungan para
pendidik terhadap teori belajar sangat besar, @ddgng menjadi masalah adalah teori
belajar bukan teoeri pembelajaran. Teori belajataddteori yang mendeskripsikan apa yang
sedang terjadi saat proses belajar berlangsungajzn proses belajar tersebut berlangung.
Tidak ada batasan yang jelas, bagaimana seseosaggnyengandalkan teori belajar dapat
mengambil intisari yang tepat yang akan membimhiragpada saat menyusun kurikulum.
Ketika saya mengatakan bahwa teori pembelajargoréscriptive, yang saya maksud adalah



suatu yang ada sebelum adanya fakta. Itu adalalatsegang ada sebelum proses belajar

terjadi, bukan ketika, dan bukan setelahnya.

Teori pembelajaran harus mampu menghubungkan ahtdrgang ada sekarang dengan

bagaimana menghasilkan hal tersebut. Teori belagnjelaskan dengan pasti apa yang

terjadi, namun teori pembelajaran hanya’ membirgbapa yang harus dilakukan untuk

menghasilkan hal tersebut.

Ada 4 hal yang terkait dengan teori pembelajaran:

1. teori pembelajaran harus memperhatikan bahwa tatdagnyak kecenderungan cara
belajar siswa, dan kecenderungan ini sudah dimgigwa jauh sebelum ia masuk ke

sekolah.
2. teori ini juga terkait dengan adanya struktur péaiggan. Ada 3 hal yang terkait dengan
struktur pengetahuan:

a. struktur pengetahuan harus mampu menyederhasak#ninformasi yang sangat luas

b. struktur tersebut harus mampu membawa siswadkepal-hal yang baru, melebihi

informasi yang anda jelaskan

c. struktur pengetahuan harus mampu meluaskan caleavmrpikir siswa,
mengkombinasikannya dengan ilmu-ilmu lain.

3. teori pembelajaran juga terkait dengan hubungarg ya@otimal. Seorang guru harus
mampu mencari hubungan yang mudah tentang sesaatuakan diajarkan agar murid
lebih mudah menangkap informasi tersebut.

4. yang terakhir, teori pembelajaran terkait denganmngpargaan dan hukuman.
Berdasarkan paparan umum diatas, pada bab Il niekalakan dibahas beberapa teori
pembelajaran antara lain :

a. Teori Pembelajaran Deskriptif dan Perspektif
b. Teori Pembelajaran Behavioristi

c. . Teori Pembelajaran Kognitivistik

d. Teori Pembelajaran Humanistik

e. Teori Pembelajaran Konstruktivistik

BAB Il
PEMBAHASAN

2.1 Teori Deskriptif dan Perspektif

Untuk membedakan antara teori belajar dan teoribedayaran bisa diamati dari posisional
teorinya, apakah berada pada tataran teori dekaifstu perspektif. Bruner (dalam Dageng
1989) mengemukakan bahwa teori pembelajaran adadaspektif dan teori belajar adalah
deskriptif. Perspektif karena tujuan utama teormpelajaran adalah menetapkan metode
pembelajaran yang optimal, sedangkan teori bel®esifat deskritif karena tujuan utama teori
belajar adalah menjelaskan proses belajar. Tedajaoemenaruh perhatian pada hubungan
aantara variable-variabel yang menentukan hasibhjdrel Sedangkan teori pembelajaran
sebaliknya teori ini menaruh perhatian pada bagaansg@seorang mempengaruhi orang lain agar
terjadi proses belajar. Dengan kata lain teori peejaran berurusan dengan upaya mengontrol
variable yang dispesifikasikan dalam teori belaggar dapat memudahkan belajar. (C.Asri
Budiningsih,2004)

Asri Budiningsih (2004) dalam buku Belajar dan Pelajaran menjelaskan bahwa upaya dari



Bruner untuk membedakan antara teori belajar yasgkrgptif dan teori pembelajaran yang
perspektif dikembangkan lebih lanjut oleh Reigekeibri dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
deskriptif menempatkan variable kondisi dan metquEmbelajaran sebagai givens dan
menempatkan hasil belajar sebagai varibael yangatiaDengan kata lain, kondisi dan metode
pembelajaran sebagai variable bebas dan hasil pejeniae sebagai variable tergantung.
Reigeluth (1983 dalam degeng ,1990) mengemukakdmvébaeori perspektif adalah goal
oriented sedangkan teori deskriptif adalah goale.frélaksudnya adalah bahwa teori
pembelajaran perspektif dimaksudkan untuk mendapaan, sedangkan teori belajar deskriptif
dimaksudkan untuk memberikan hasil. Itulah sebabmwgiable yang diamati dalam
mengembangkan teori belajar yang perspektif adalalode yang optimal untuk mencapai
tujuan, sedangkan dalam pengembangan teori pefafagladeskriptif, variable yang diamati
adalah hasil belajar sebagai akibat dari interaksitara metode dan kondisi.
Dengan kata lain teori pembelajaran mengungkapkdourigan antara kegiatan pembelajaran
dengan proses psikologis dalam diri siswa, sedangg@ri belajar mengungkapkan hubungan
antara kegiatan siswa dengan proses psikologis mdaladiri siswa.
Teori pembelajaran harus memasukkan variable meted#elajaran. Bila tidak, maka teori itu
bukanlah teori pembelajaran. Hal ini penting sebabyak yang terjadi apa yang dianggap
sebagai teori pembelajaran yang sebenarnya adetah kelajar. Teori pembelajaran selalu
menyebutkan metode pembelajaran sedangkan teajabsbma sekali tidak berurusan dengan
metode pembelajaran.
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR DESKRIPTIF DAN PRESKRIPTIF

+ KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR DESKRIPITF
KELEBIHAN

lebih terkonsep sehingga siswa lebih memahami mat@ng akan disampaikan.
mendorong siswa untuk mencari sumber pengetahlmmgak-banyaknya dalam mengerjakan
suatu tugas.

KEKURANGAN

kurang memperhatikan sisi psikologis siswa dalam ndalmi suatu materi.
 KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR PRESKRIPTF KELEBIHAN
lebih sistematis sehingga memiliki arah dan tujyang jelas.banyak member motivasi agar
terjadi proses belajar.mengoptimalisasikan ket secara maksimal.

KEKURANGAN
membutuhkan waktu cukup lama

2.2 Teori Belajar Behavioristik dan Penerapannya

Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar #&dalah perubahan perilaku yang dapat
diamati, diukur dan dinilai secara konkret. Perwalerjadi melalui rangsangan (stimulans)

yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (resgmerdasarkan hukum-hukum mekanistik.

Stimulans tidak lain adalah lingkungan belajar ark yang internal maupun eksternal yang
menjadi penyebab belajar. Sedangkan respons adkibht atau dampak, berupa reaksi fifik

terhadap stimulans. Belajar berarti penguatan rkatsosiasi, sifat da kecenderungan perilaku S-
R (stimulus-Respon).



Teori Behavioristik:

1
2
3.
4,
5
A

. Mementingkan faktor lingkungan
. Menekankan pada faktor bagian

Menekankan pada tingkah laku yang nampak dengampergunakan metode obyektif,
Sifatnya mekanis
Mementingkan masa lalu

. Edward Edward Lee Thorndike (1874-1949):

Teori Koneksionisme Thorndike berprofesi sebagara®g pendidik dan psikolog yang
berkebangsaan Amerika. Lulus S1 dari Universitassigyen tahun 1895, S2 dari
Harvard tahun 1896 dan meraih gelar doktor di Cblantahun 1898. Buku-buku yang
ditulisnya antara lain Educational Psychology ()908ental and social Measurements
(1904), Animal Intelligence (1911), Ateacher's Wddok (1921),Your City (1939), dan
Human Nature and The Social Order (1940).
Menurut Thorndike, belajar merupakan peristiwa @atbknya asosiasi-asosiasi antara
peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dengsspon (R ). Stimulus adalah suatu
perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadiadaintuk mengaktifkan organisme
untuk beraksi atau berbuat sedangkan respon dalaradembarang tingkah laku yang
dimunculkan karena adanya perangsang. Dari eksperkucing lapar yang dimasukkan
dalam sangkar (puzzle box) diketahui bahwa supes@pai hubungan antara stimulus
dan respons, perlu adanya kemampuan untuk meragibons yang tepat serta melalui
usaha —usaha atau percobaan-percobaan (trial®edagalan-kegagalan (error) terlebih
dahulu. Bentuk paling dasar dari belajar adalahl“énd error learning atau selecting and
connecting learning” dan berlangsung menurut hukuikum tertentu. Oleh karena itu
teori belajar yang dikemukakan oleh Thorndike iaiirsy disebut dengan teori belajar
koneksionisme atau teori asosiasi. Adanya pandapgadangan Thorndike yang
memberi sumbangan yang cukup besar di dunia péagidersebut maka ia dinobatkan
sebagai salah satu tokoh pelopor dalam psikologi ndipéan.
Percobaan Thorndike yang terkenal dengan binatahg kucing yang telah dilaparkan
dan diletakkan di dalam sangkar yang tertutup datupya dapat dibuka secara otomatis
apabila kenop yang terletak di dalam sangkar tetsersentuh. Percobaan tersebut
menghasilkan teori “trial and error” atau “selegtiand conecting”, yaitu bahwa belajar
itu terjadi dengan cara mencoba-coba dan memblatt. 9aalam melaksanakan coba-
coba ini, kucing tersebut cenderung untuk menirggaperbuatan-perbuatan yang tidak
mempunyai hasil. Setiap response menimbulkan stisngdng baru, selanjutnya stimulus
baru ini akan menimbulkan response lagi, demiki@argutnya, sehingga dapat
digambarkan sebagai berikut:

S R S1 R1 dst Dalam percobaan tersebut apabilaadisangkar diletakkan makanan,
maka kucing berusaha untuk mencapainya denganncal@ancat-loncat kian kemari.
Dengan tidak tersengaja kucing telah menyentuh kemaka terbukalah pintu sangkar
tersebut, dan kucing segera lari ke tempat makarcoBaan ini diulangi untuk beberapa
kali, dan setelah kurang lebih 10 sampai dengarkdl? kucing baru dapat dengan
sengaja enyentuh kenop tersebut apabila di luaretatikan makanan.
Dari percobaan ini Thorndike menemukan hukum-hukoetajar sebagai berikut :
1. Hukum Kesiapan(law of readiness), yaitu semalap suatu organisme memperoleh
suatu perubahan tingkah laku, maka pelaksanaankatinglaku tersebut akan



menimbulkan  kepuasan individu sehingga asosiasi dezveng diperkuat.
Prinsip pertama teori koneksionisme adalah belagaatu kegiatan membentuk
asosiasi(connection) antara kesan panca inderaaderkgcenderungan bertindak.
Misalnya, jika anak merasa senang atau tertarila pagjiatan jahit-menjahit, maka ia
akan cenderung mengerjakannya. Apabila hal iniksdaakan, ia merasa puas dan
belajar menjahit akan menghasilkan prestasi menandsknsip pertama teori
koneksionisme adalah belajar suatu kegiatan membeasosiasi(connection) antara
kesan panca indera dengan kecenderungan bertibiiisddnya, jika anak merasa senang
atau tertarik pada kegiatan jahit-menjahit, makaakan cenderung mengerjakannya.
Apabila hal ini dilaksanakan, ia merasa puas ddajdyemenjahit akan menghasilkan
prestasi memuaskan.
Masalah pertama hukum law of readiness adalatkgkanderungan bertindak dan orang
melakukannya, maka ia akan merasa puas. Akibatayak akan melakukan tindakan
lain. Masalah kedua, jika ada kecenderungan beintetapi ia tidak melakukannya,
maka timbullah rasa ketidakpuasan. Akibatnya, ianakelakukan tindakan lain untuk
mengurangi atau meniadakan ketidakpuasannya.
Masalah ketiganya adalah bila tidak ada kecendarungertindak padahal ia
melakukannya, maka timbullah ketidakpuasan. Akiatna akan melakukan tindakan

lain untuk mengurangi atau meniadakan ketidakpugsan
2. Hukum Latihan (law of exercise), yaitu semakenirgy tingkah laku diulang/ dilatih
(digunakan) : maka asosiasi tersebut akan semakinuat. k

Prinsip law of exercise adalah koneksi antara k@n@iang merupakan perangsang)
dengan tindakan akan menjadi lebih kuat karenbdatlatihan, tetapi akan melemah bila
koneksi antara keduanya tidak dilanjutkan ataurdiken. Prinsip menunjukkan bahwa
prinsip utama dalam belajar adalah ulangan. Maéiimg diulangi, materi pelajaran akan
semakin dikuasai.

3. Hukum akibat(law of effect), yaitu hubungan stios respon cenderung diperkuat bila

akibatnya menyenangkan dan cenderung diperlemahajkbatnya tidak memuaskan.

Hukum ini menunjuk pada makin kuat atau makin lemyahkoneksi sebagai hasil

perbuatan. Suatu perbuatan yang disertai akibayenamgkan cenderung dipertahankan

dan lain kali akan diulangi. Sebaliknya, suatu pathn yang diikuti akibat tidak
menyenangkan cenderung dihentikan dan tidak akan ulargji.

Koneksi antara kesan panca indera dengan kecergderdorertindak dapat menguat atau

melemah, tergantung pada “buah” hasil perbuatag pannah dilakukan. Misalnya, bila

anak mengerjakan PR, ia mendapatkan muka manisyridamun, jika sebaliknya, ia
akan dihukum. Kecenderungan mengerjakan PR akan berdok sikapnya.

Thorndike berkeyakinan bahwa prinsip proses belbjaatang pada dasarnya sama

dengan yang berlaku pada manusia, walaupun hubusg@na situasi dan perbuatan

pada binatang tanpa dipeantarai pengartian. Bigatarelakukan respons-respons

langsung dari apa yang diamati dan terjadi secaekams(Suryobroto, 1984).

Selanjutnya Thorndike menambahkan hukum tambahzaygaeberikut:

a. Hukum Reaksi Bervariasi (multiple response). Hukimmmengatakan bahwa pada
individu diawali oleh prooses trial dan error yamgnunjukkan adanya bermacam-
macam respon sebelum memperoleh respon yang tefasa dnemecahkan masalah
yang dihadapi.



b. Hukum Sikap ( Set/ Attitude). Hukum ini menjelaskbahwa perilakku belajar
seseorang tidak hanya ditentukan oleh hubungarulsisndengan respon saja, tetapi
juga ditentukan keadaan yang ada dalam diri indivadik kognitif, emosi , sosial ,
maupun psikomotornya.

c. Hukum Aktifitas Berat Sebelah ( Prepotency of Eeth. Hukum ini mengatakan
bahwa individu dalam proses belajar memberikanargmada stimulus tertentu saja
sesuai dengan persepsinya terhadap keseluruhasigitespon selektif)

d. Hukum Respon by Analogy.

Hukum ini mengatakan bahwa individu dalam melakukespon pada situasi yang
belum pernah dialami karena individu sesungguhrg@atimenghubungkan situasi
yang belum pernah dialami dengan situasi lama pa&ngah dialami sehingga terjadi
transfer atau perpindahan unsur-unsur yang tel&éndl ke situasi baru. Makin
banyak unsur yang sama maka transfer akan makiamud

e. Hukum perpindahan Asosiasi ( Associative Shiftirlglkum ini mengatakan bahwa
proses peralihan dari situasi yang dikenal ke sityang belum dikenal dilakukan
secara bertahap dengan cara menambahkan sedikit sgelikit unsur baru dan
membuang sedikit demi sedikit unsur lama.
Selain menambahkan hukum-hukum baru, dalam pegal@enyamapaian teorinya
thorndike  mengemukakan revisi Hukum Belajar  antardain
1. Hukum latihan ditinggalkan karena ditemukan pégiggan saja tidak cukup untuk
memperkuat hubungan stimulus respon, sebalikny@ataengulanganpun hubungan
stimulus respon belum tentu diperlemah.
2. Hukum akibat direvisi. Dikatakan oleh Thorndikehwa yang berakibat positif
untuk perubahan tingkah laku adalah hadiah, sedangkikuman tidak berakibat
apa-apa.

3. Syarat utama terjadinya hubungan stimulus regpéan kedekatan, tetapi adanya
saling sesuai antara stimulus dan respon.
4. Akibat suatu perbuatan dapat menular baik patkng lain maupun pada individu
lain.

Teori koneksionisme menyebutkan pula konsep tramgferaining, yaiyu kecakapan yang telah
diperoleh dalam belajar dapat digunakan untuk mahien masalah yang lain. Perkembangan
teorinya berdasarkan pada percobaan terhadap kuaeggan problem box-nya.
B. Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936).

Ivan Petrovich Pavlov lahir 14 September 1849 dafay Rusia yaitu desa tempat ayahnya Peter
Dmitrievich Pavlov menjadi seorang pendeta. ladiiddi sekolah gereja dan melanjutkan ke
Seminari Teologi. Pavlov lulus sebagai sarjan késhak dengan bidang dasar fisiologi. Pada
tahun 1884 ia menjadi direktur departemen fisiofmgla institute of Experimental Medicine dan
memulai penelitian mengenai fisiologi pencernaganl|Pavlov meraih penghargaan nobel pada
bidang Physiology or Medicine tahun 1904. Karyanyengenai pengkondisian sangat
mempengaruhi psikology behavioristik di Amerika.r¥@ tulisnya adalah Work of Digestive
Glands(1902) dan Conditioned Reflexes(1927). Gtassinditioning ( pengkondisian atau
persyaratan klasik) adalah proses yang ditemukawanelalui percobaanny terhadap anjing,
dimana perangsang asli dan netral dipasangkan destigaulus bersyarat secara berulang-ulang
sehingga memunculkan reaksi yang diinginkan.



Eksperimen-eksperimen yang dilakukan Pavlov dam lali tampaknya sangat terpengaruh
pandangan behaviorisme, dimana gejala-gejala kafivs@seorang dilihat dari perilakunya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bakker bahwa yang psdingal dalam hidup manusia bukan hanya
pikiran, peranan maupun bicara, melainkan tingkakurnya. Pikiran mengenai tugas atau
rencana baru akan mendapatkan arti yang benarigikberbuat sesuatu (Bakker, 1985).
Bertitik tolak dari asumsinya bahwa dengan mengkamarangsangan-rangsangan tertentu,
perilaku manusia dapat berubah sesuai dengan apg walinkan. Kemudian Pavlov
mengadakan eksperimen dengan menggunakan binat@ngj karena ia menganggap binatang
memiliki kesamaan dengan manusia. Namun demikiangah segala kelebihannya, secara
hakiki manusia berbeda dengan binatang.

la mengadakan percobaan dengan cara mengadakasidpber pada seekor anjing. Sehingga
kelihatan kelenjar air liurnya dari luar. Apabildperlihatkan sesuatu makanan, maka akan
keluarlah air liur anjing tersebut. Kin sebelum mia&n diperlihatkan, maka yang diperlihatkan
adalah sinar merah terlebih dahulu, baru makanang@n sendirinya air liurpun akan keluar

pula. Apabila perbuatan yang demikian dilakukanulagrg-ulang, maka pada suatu ketika
dengan hanya memperlihatkan sinar merah saja ta@@anan maka air liurpun akan keluar

pula.

Makanan adalah rangsangan wajar, sedang merahhadalgsangan buatan. Ternyata kalau
perbuatan yang demikian dilakukan berulang-ulaaggsangan buatan ini akan menimbulkan
syarat(kondisi) untuk timbulnys air liur pada agjitersebut. Peristiwa ini disebut: Reflek

Bersyarat atau Conditioned Respons.
Pavlov berpendapat, bahwa kelenjar-kelenjar yamgpan dapat dilatih. Bectrev murid Paviov

menggunakan prinsip-prinsip tersebut dilakukan patenusia, yang ternyata diketemukan
banyak reflek bersyarat yang timbul tidak disad@ainusia.

Dari eksperimen Pavlov setelah pengkondisian atanbpasaan dpat diketahui bahwa daging
yang menjadi stimulus alami dapat digantikan olemyb lonceng sebagai stimulus yang

dikondisikan. Ketika lonceng dibunyikan ternyata k&ir anjing keluar sebagai respon yang
dikondisikan.

Apakah situasi ini bisa diterapkan pada manusiaPyb¢a dalam kehidupan sehar-jhari ada
situasi yang sama seperti pada anjing. Sebagaoltostiara lagu dari penjual es krim Walls
yang berkeliling dari rumah ke rumah. Awalnya mungsuara itu asing, tetapi setelah si pejual
es krim sering lewat, maka nada lagu tersebut tois@erbitkan air liur apalagi pada siang hari
yang panas. Bayangkan, bila tidak ada lagu trskétapa lelahnya si penjual berteriak-teriak
menjajakan dagangannya. Contoh lai adalah bunyildedlas untuk penanda waktu atau tombol
antrian di bank. Tanpa disadari, terjadi proses andai sesuatu yaitu membedakan bunyi-
bunyian dari pedagang makanan(rujak, es, nasi gpsgomay) yang sering lewat di rumabh, bel
masuk kelas-istirahat atau usai sekolah dan antribahk tanpa harus berdiri lama.

Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa dengamenapkan strategi Pavlov ternyata individu
dapat dikendalikan melalui cara mengganti stimualasni dengan stimulus yang tepat untuk
mendapatkan pengulangan respon yang diinginkanergana individu tidak menyadari bahwa
ia dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari  rlua dirinya.

C. Edwin Gutrie



la berpendapat bahwa tingkah laku manusia dapdiadjutingkah laku baik dapat diubah
menjadi buruk dan sebalkinya tingkah laku buruk adagiubah menjadi baik. Teori Gutrie
berdasarkan atas model penggantian stimulus satu dtenulus yang lain.
Tiga metode pengubahan tingkah laku ang dikemukak&uotrie antara lain:
Metode respon bertentangan. Misalnya jika anakttethadap sesuatu, misalnya kucing, maka
letakkan permainan yang disukai anaka dekat dekgeimg. Dengan mendekatkan permainan
anak pada kucing lambat laun anak tidak akan takagi pada kucing.
Metode membosankan. Misalnya seorang anak menaiizaroengisap rokok, minta kepadanya
untuk mengisap rokok terus sampai bosan, setel#lvsan ia akan berhenti merokok dengan
sendirinya.

Metode mengubah tingkah laku. Jika anak bosanarekapahlah lingkungan belajarnya dengan
suasana lain dengan yang lebih nyaman dan menyamangehingga ia merasa tertarik untuk
belajar.

D. Watson

Setelah ia mengadakan berbagai eksperimen ia mpalkem bahwa pengubahan tingkah laku
dapat dilakukan melalui latihan atau membiasakamipeeikan reaksi terhadap stimulus yang
diterima. Stimulus dan respon tersebut harus d#ipatati dalam bentuk tingkah laku.

E. Clark Hull

Clark hull sangat terpengaruh terhadap teori evaluarles Darwin. Semua fungsi tingkah laku
mengemukakan bahwa semua fungsi tingkah laku bdamarterutama untuk menjaga
kelangsungan hidup. Karena ituu kebutuhan bioldgis pemuasan biologis menempati posisi
sentral.

Implikasi logisnya adalah guru harus merencanakegiakan belajar mengajar berdasarkan
pengamatan yang dilakukan terhadap motivasi beyajag terdapat pada siswa. Dengan adanya
motivasi, maka belajar merupakan penguatan. Makany&k belajar makain banyak
reinforcementm makin besar motivasi memberikanaesang menuju keberhasilan belajar.

F. Burrhus Frederic Skinner (1904-1990).

Seperti halnya kelompok penganut psikologi mode®kinner mengadakan pendekatan
behavioristik untuk menerangkan tingkah laku. Pathain 1938, Skinner menerbitkan bukunya
yang berjudul The Behavior of Organism. Dalam petsangan psikologi belajar, ia
mengemukakan teori operant conditioning. Buku itenjadi inspirasi diadakannya konferensi
tahunan yang dimulai tahun 1946 dalam masalah Bxtperimental an Analysis of Behavior”.
Hasil konferensi dimuat dalam jurnal berjudul Jalrof the Experimental Behaviors yang
disponsori oleh Asosiasi Psikologi di Amerika (Sdbn,1970)
B.F. Skinner berkebangsaan Amerika dikenal seb&mah behavioris dengan pendekatan
model instruksi langsung dan meyakini bahwa pauilakkontrol melalui proses operant
conditioning. Di mana seorang dapat mengontrolkiihglaku organisme melalui pemberian
reinforcement yang bijaksana dalam lingkungan ifeldtesar. Dalam beberapa hal,
pelaksanaannya jauh lebih fleksibel daripada cnditg klasik.



Gaya mengajar guru dilakukan dengan beberapa ptmgiari guru secara searah dan dikontrol
guru melalui pengulangan dan latihan.

Menajemen Kelas menurut Skinner adalah berupa usgh& memodifikasi perilaku antara lain
dengan proses penguatan yaitu memberi pengharganperilaku yang diinginkan dan tidak
memberi imbalan apapun pada perilaku yanag tidpatteéOperant Conditioning adalah suatu
proses perilaku operant ( penguatan positif atagatif® yang dapat mengakibatkan perilaku
tersebut dapat berulang kembali atau menghilang uasesdengan keinginan.
Skinner membuat eksperimen sebagai berikut

Dalam laboratorium Skinner memasukkan tikus yatahtdilaparkan dalam kotak yang disebut
“skinner box”, yang sudah dilengkapi dengan berbagaalatan yaitu tombol, alat pemberi
makanan, penampung makanan, lampu yangdapat diglanya, dan lantai yanga dapat dialir
listrik. Karena dorongan lapar tikus beruasah keluatuk mencari makanan. Selam tikus
bergerak kesana kemari untuk keluar dari box, tidakgaja ia menekan tombol, makanan
keluar. Secara terjadwal diberikan makanan secar@hap sesuai peningkatan perilaku yang
ditunjukkan si tikus, proses ini disebut shapping.

Berdasarkan berbagai percobaannya pada tikus dandwmerpati Skinner mengatakan bahwa
unsur terpenting dalam belajar adalah penguataksiinya adalah pengetahuan yang terbentuk
melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuét Hiberi penguatan. Skinner membagi
penguatan ini menjadi dua yaitu penguatan pos#if ghenguatan negatif. Bentuk bentuk
penguatan positif berupa hadiah, perilaku, atawgip@maan. Bentuk bentuk penguatan negatif
antara lain menunda atau tidak memberi penghargasmmberikan tugas tambahan atau
menunjukkan perilaku tidak senang.
Beberapa prinsip Skinner antara lain :

1. Hasil belajar harus segera diberitahukan kepadeasigka salah dibetulkan, jika bebar
diberi penguat.

2. Proses belajar harus mengikuti irama dari yangdrela

3. Materi pelajaran, digunakan sistem modul.

4. Dalam proses pembelajaran, tidak digunkan hukuntariuk itu lingkungan perlu
diubah, untukmenghindari adanya hukuman.

5. dalam proses pembelajaran, lebih dipentingkafitastisendiri.

6. Tingkah laku yang diinginkan pendidik, diberi heatai dan sebaiknya hadiah diberikan
dengan digunakannya jadwal variabel Rasio reireforc

7. Dalam pembelajaran digunakan shaping.

G. Robert Gagne ( 1916-2002).

Gagne adalah seorang psikolog pendidikan berkebangamerika yang terkenal dengan
penemuannya berupa condition of learning. Gagneppeldalam instruksi pembelajaran yang
dipraktekkannya dalam training pilot AU Amerika. kemudian mengembangkan konsep
terpakai dari teori instruksionalnya untuk mendispelatihan berbasis komputer dan belajar
berbasis multi media. Teori Gagne banyak dipakaukunmendisain software instruksional.
Gagne disebut sebagai Modern Neobehaviouris mendorguru untuk merencanakan
instruksioanal pembelajaran agar suasana dan galggat dapat dimodifikasi. Ketrampilan



paling rendah menjadi dasar bagi pembentukan kemampgang lebih tinggi dalam hierarki
ketrampilan intelektual. Guru harus mengetahui kepegan dasar yang harus disiapkan. Belajar
dimulai dari hal yang paling sederhana dilanjutqicata yanglebih kompleks ( belajar SR,
rangkaian SR, asosiasi verbal, diskriminasi, ddajéekonsep) sampai pada tipe belajar yang
lebih tinggi(belajar aturan danpemecahan masalBrgkteknya gaya belajar tersebut tetap
mengacu pada asosiasi stimulus respon.
H. Albert Bandura (1925-masih hidup)

Bandura lahir pada tanggal 4 Desember 1925 di Mendéberta berkebangsaan Kanada. la
seorang psikolog yang terkenal dengan teori betajaial atau kognitif sosial serta efikasi diri.
Eksperimennya yang sangat terkenal adalah eksperBodo Doll yang menunjukkan anak
meniru  secara  persis perilaku  agresif dari orang wada  disekitarnya.
Faktor-faktor yang berproses dalam belajar observas adalah:

1. Perhatian, mencakup peristiwva  peniruan dan keniakk  pengamat.

2. Penyimpanan atau proses mengingat, mencakup kpdagkodean simbolik.
3. Reprodukdi motorik, mencakup kemampuan fisikn&mpuan meniru, keakuratan umpan
balik.

4. Motivasi, mencakup dorongan dari luar dan perggen terhadap diri sendiri.

Selain itu juga harus diperhatikan bahwa faktor eh@dau teladan mempunyai prinsip prinsip
sebgai berikut:

1. Tingkat tertinggi belajar dari pengamatan dipgrodengan cara mengorganisasikan sejak
awal dan mengulangi perilaku secara simbolik  kemnudi melakukannya.
2. Individu lebih menyukai perilaku yang ditiru giksesuai dengan nilai yang dimilikinya.
3. Individu akan menyukai perilaku yang ditiru jikaodel atau panutan tersebut disukai dan
dihargai dan perilakunya mempunyai nilai yang berfiaat.
Karena melibatkan atensi, ingatan dan motifasiyi tBandura dilihat dalam kerangka Teori
Behaviour Kognitif. Teori belajar sosial membantemahami terjadinya perilaku agresi dan
penyimpangan psikologi dan bagaimana memodifikasi  erilgku.
Teori Bandura menjadi dasar dari perilaku pemodefang digunakan dalam berbagai
pendidikan secara massal.

Aplikasi Teori Behavioristik terhadap Pembelajaran  Siswa
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menerapkam behavioristik adalah ciri-ciri kuat yang
mendasarinya yaitu:

Mementingkan pengaruh lingkungan

Mementingkan bagian-bagian

Mementingkan peranan reaksi

Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil betagdalui prosedur stimulus respon
Mementingkan peranan kemampuan yang sudah tekbssibelumnya

Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latilzenpengulangan

Hasil belajar yang dicapai adalah munculnya pasilayang diinginkan.
Sebagai konsekuensi teori ini, para guru yang mamgian paradigma behaviorisme
akan menyusun bahan pelajaran dalam bentuk yanghssdp, sehingga tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai siswa disampai&eaara utuh oleh guru. Guru tidak

@rpooow



banyak memberi ceramah, tetapi instruksi singkag yhikuti contoh-contoh baik
dilakukan sendiri maupun melalui simulasi. Bahalajpean disusun secara hierarki dari
yang sederhana samapi pada yang kompleks.
Tujuan pembelajaran dibagi dalam bagian kecil yditgndai dengan pencapaian suatu
ketrampilan tertentu. Pembelajaran berorientasapedil yang dapat diukur dan diamati.
Kesalahan harus segera diperbaiki. Pengulanganatiban digunakan supaya perilaku
yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil ydihgrapkan dari penerapan teori
behavioristik ini adalah tebentuknya suatu perilalang diinginkan. Perilaku yang
diinginkan mendapat penguatan positif dan perilglamng kurang sesuai mendapat
penghargaan negatif. Evaluasi atau penilaian didesas perilaku yang tampak.
Kritik terhadap behavioristik adalah pembelajaraswa yang berpusat pada guru,
bersifaat mekanistik, dan hanya berorientasi paal yang dapat diamati dan diukur.
Kritik ini sangat tidak berdasar karena penggunéori behavioristik mempunyai
persyartan tertentu sesuai dengan ciri yang dinlkacaoya. Tidak setiap mata pelajaran
bisa memakai metode ini, sehingga kejelian dan Kagoe guru pada situasi dan kondisi
belajar sangat penting untuk menerapkan kondisi  awelistik.
Metode behavioristik ini sangat cocok untuk peralelkemampaun yang membuthkan
praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsseperti
Kecepatan, spontanitas, kelenturan, reflek, daymntadan sebagainya, contohnya:
percakapan bahasa asing, mengetik, menari, mengmgukamputer, berenang, olahraga
dan sebagainya. Teori ini juga cocok diterapkarukumbelatin anak-anak yang masih
membutuhkan dominansi peran orang dewasa, sukautaagg dan harus dibiasakan,
suka meniru dan senang dengan bentuk-bentuk pegagirardangsung seperti diberi
permen atau pujian.
Penerapan teori behaviroristik yang salah dalamtussituasi pembelajaran juga
mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran yangas tidak menyenangkan bagi
siswa yaitu guru sebagai central, bersikap otorkemunikasi berlangsung satu arah,
guru melatih dan menentukan apa yang harus dipemjaid. Murid dipandang pasif ,
perlu motivasi dari luar, dan sangat dipengarukhgbenguatan yang diberikan guru.
Murid hanya mendengarkan denga tertib penjelasan dan menghafalkan apa yang
didengar dan dipandang sebagai cara belajar yasgifefPenggunaan hukuman yang
sangat dihindari oelh para tokoh behavioristikrjuslianggap metode yang paling efektif

untuk menertibkan siswa.
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR BEHAVIORISTIK
KELEBIHAN *)

*http://ratgrup.blogspot.com/2009/01/teori-belaghavioristik.html)

1. Membiasakan guru untuk bersikap jeli dan pekdapsituasi dan kondisi belajar
2. Metode behavioristik ini sangat cocok untuk merofeh kemampuan yang
menbutuhkan praktek dan pembiasaan yang menganohsog-unsur seperti: kecepatan,
spontanitas, kelenturan, refleksi, daya tahan, dansebagainya.
3. Guru tidak banyak memberikan ceramah sehinggadndibiasakan belajar mandiri.
Jika menemukan Kkesulitan baru ditanyakan kepadau gyang bersangkutan
4. Teori ini cocok diterapkan untuk melatih anaklanyang masih membutuhkan
dominansi peran orang dewasa , suka mengulandiatais dibiasakan , suka meniru dan
senang dengan bentuk-bentuk penghargaan langspegisgiberi permen atau pujian.
5. Mampu membentuk suatu perilaku yang diinginkeendapatkan penguatan positif



dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghangegatif, yang didasari pada
perilaku yang tampak.
6. Dengan melalui pengulangan dan pelatihan yangirkee dapat mengoptimalkan
bakat dan kecerdasan siswa yang sudah terbentekusetya. Jika anak sudah mahir
dalam satu bidang tertentu maka akan lebih dagatatkan lagi dengan pembiasaan dan
pengulangan yang kontinue tersebut dan lebih optima
7. Bahan pelajarn yang disusun secara hierarkisydag sederhana sampai pada yang
kompleks dengan tujuan pembelajaran dibagi dalagiah@agian kecil yang ditandai
dengan pencapaian suatu ketrampilan tertentu mangmghasilkan sustu perilaku yang
konsisten terhadap bidang tertentu.
KEKURANGAN *)
*http://ratgrup.blogspot.com/2009/01/teori-belaghavioristik.html)

1. Sebuah konsekuensi bagi guru, untuk menyusuanbpélajaran dalam bentuk yang
sudah siap

2. Tidak setiap mata pelajaran bisa  menggunakan odaet ini

3. Penerapan teori behavioristik yang salah dalaatussituasi pembelajaran juga
mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran yangas tidak menyenangkan bagi
siswa yaitu guru sebagai sentral, bersikap otorkemunikasi berlangsung satu arah,
guru melatih dan menentukan apa yang harus dipelajanurid.

4. Murid berperan sebagai pendengar dalam prosebgiajaran dan menghafalkan apa
yang didengar dan dipandang sebagai cara belajarng yaefektif

5. Penggunaan hukuman yang sangat dihindari olead fmkoh behavioristik justru
dianggap metode yang paling efektif untuk meneatibk siswa

6. Murid dipandang pasif, perlu motivasi dari ldan sangat dipengaruhi oleh penguatan
yang diberikan guru.
7. Penerapan teori behavioristik yang salah dalaatuskondisi pembelajaran juga
mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran yangas tidak menyenangkan bagi
siswa yaitu guru sebagai sentral bersikap otoki@mmunikasi berlangsung satu arah guru
melatih dan menetukan apa yang harus dipelajaridmsehingga dapat menekan
kreatifitas siswa.
Murid hanya mendengarkan dengan tertib penjelasan dan meghafalkan apa yang
didengar dan dipandang sebagai cara belajar yaektifeGehingga inisiatif siswa
terhadap suatu permasalahan yang muncul secararemlak bisa diselesaiakn oleh
siswa

2.3 Teori Belajar Kognitivistik dan Penerapanny

Teori ini lebih menekankan kepada proses belajapalda hasil belajar. Bagi yang menganut
aliran kognitivistik belajar tidak hanya melibatkhnbungan antara stimulus dan respons. Lebih
dari itu belajar adalah melibatkan proses berpidng sangat kompleks. Menurut teori
kognitivistik, ilmu pengetahuan dibangun didalam deseorang melalui proses interaksi yang
berkesinambungan dengan lingkungan. Proses inktidaya berjalan terpatah-patah, terpisah-
pisah, tetapi melalui proses mengalir, bersambungan d menyeluruh.
Menurut psikologi kognitif belajar dipandang sebagsaha untuk mengerti sesuatu. Usaha itu
dilakukan secara aktif oleh siswa. Keaktifan itypaaberupa mencari pengalaman, mencari
informasi, mencermati lingkungan, mempraktekkanuaes untuk mencapai suatu tujuan



tertentu. Para psikolog pendidikan kognitif berdkegan bahwa pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya sangat menentukan keberhasilan mempeld@masi atau pengetahuan yang
baru.

A. Robert M. Gagne

Salah satu teori yang berasal dari psikolog kogratialah teori pemrosesan informasi yang
dikemukakan oleh Robert M. Gagne. Menurut teori elajar dipandang sebagai proses
pengolahan informasi dalam otak manusia. Sedangkagolahan otak manusia sendiri dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Reseptor (alat indera) : menerima rangsangan dsgkungan dan mengubahnya menjadi
rangsaangan neural, memberikan symbol informag giterimanya dan kemudian di teruskan.
Sensory register (penempungan kesan-kesan sensoxiahg terdapat pada syaraf pusat,
fungsinya menampung kesan-kesan sensoris dan nakagadeleksi sehingga terbentuk suatu
kebulatan perceptual. Informasi yang masuk sebagiasuk ke dalam memori jangka pendek
dan sebagian hilang dalam system.

Short term memory ( memory jangka pendek ) : menergpasil pengolahan perceptual dan
menyimpannya. Informasi tertentu disimpan untuk emémkan maknanya. Memori jangka
pendek dikenal juga dengan informasi memori kekapasitasnya sangat terbatas, waktu
penyimpananya juga pendek. Informasi dalam memordapat di transformasi dalam bentuk
kode-kode dan selanjutnya diteruskan ke memori  k@ang panjang.
Long Term memory (memori jangka panjang) :menamphbagil pengolahan yang ada di
memori jangka pendek. Informasi yang disimpan dgkamgka panjang, bertahan lama, dan siap
untuk dipakai kapan saja.

Response generator (pencipta respon) : menampdognasi yang tersimpan dalam memori
jangka panjang dan mengubahnya menjadi reaksi gwab

B. Jean Piaget
Menurut Piaget proses belajar sebenarnya terdids atiga tahapan vyaitu
» Asimilasi : proses pengintegrasian informasi begustruktur kognitif yang sudah ada.
« Akomodasi : proses penyesuaian struktur kognk# dalam situasi baru.
» Equilibrasi : penyesuaian yang berkesinambungaara asimilasi dan akomodasi.
Piaget juga mengemukakan bahwa proses belajar tdisesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif yang dilalui siswa. Proseljae yang dialami seorang anak
berbeda pada tahap satu debfab tahap lainnya y@agasumum semakin tinggi tingkat
kognitif seseorang maka semakin teratur dan jugekm abstrak cara berpikirnya. Oleh
karena itu guru seharusnya memahami tahap-tah&prpbangan kognitif anak didiknya
serta memberikan isi, metode, media pembelajarag yasuai dengan tahapannya.
C. Ausubel
Menurut Ausubel siswa akan belajar dengan baikigkaelajarannya didefinisikan dan
kemudian dipresentasikan dengan baik dan tepatdeepmswa (advanced organizer),
dengan demikian akan mempengaruhi pengaturan keosmpbelajar siswa.
Advanced organizer adalah konsep atau informasinurgang mewadahi seluruh isi
pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa. Advararganizer memberikan tiga manfaat
yaitu :



Menyediakan suatu kerangka konseptual untuk materng akan dipelajari.
Berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan aanytang sedang dipelajari dan

yang akan dipelajari.
Dapat membantu siswa untuk memahami bahan belaggars lebih mudah.
D. Bruner

Sementara Bruner mengusulkan teori yang disebutegadiscovery learning. Teori ini
menjelaskan bahwa proses belajar akan berjalanadebgik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menensukdin aturan termasuk konsep,
teori, ide, definisi dan sebagainya melalui contohtoh yang menggambarkan atau

mewakili aturan yang menjadi sumbernya.
Keuntungan belajar menemukan :
Menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga dapabatieasi siswa untuk menemukan
jawabannya.

Menimbulkan keterampilan memecahkan masalahnyasetandiri dan mengharuskan
siswa untuk menganalisis dan memanipulasi informasi

Teori-teori kognitif ini juga sarat akan kritik teema konsep Piaget karena sulit di
terapkan ditingkat lanjut. Selain itu beberapa kpntertentu, seperti intelegensi, belajar
dan pengetahuan yang mendasari teori ini sukahdipadan pemahaman itu sendiripun
belum tuntas.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR KOGNITIVISTIK
KELEBIHAN

1. menjadikan siswa lebih kreatif dan mandiri.
2. membantu siswa memahami bahan belajar secainanhefolah

KEKURANGAN
1. teori tidak menyeluruh untuk semua tingkat peikain.
2. sulit di praktikkan khususnya di tingkat lanjut.

3. beberapa prinsip seperti intelegensi sulit dipaildan pemahamannya masih belum tuntas.
2.4 Teori Belajar Humanistik dan Penerapannya

Menurut Teori humanistik, tujuan belajar adalahudntnemanusiakan manusia. \proses belajar
dianggap berhasil jika si pelajar memahami linglamya dan dirinya sendiri. Siswa dalam
proses belajarnya harus berusaha agar lambatlanman@pu mencapai aktualisasi diri dengan
sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahpearilaku belajar dari sudut pandang
pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya.
Tujuan utama para pendidik adalah membantu si sigswak mengembangkan dirinya, yaitu
membantu masing-masing individu untuk mengenal degreka sendiri sebagai manusia yang
unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potgarsy ada dalam diri mereka. Para ahli
humanistik melihat adanya dua bagian pada prodembealah :

Proses pemerolehan informasi baru,

Personalia informasi ini pada individu.



Tokoh penting dalam teori belajar humanistik seda@ritik antara lain adalah: Arthur W.
Combs, Abraham Maslow, Bloom dan Krathwohl, Kollpndy dan Mumford, Habermas, dan
Carl Rogers.

a. Arthur Combs (1912-1999)
Bersama dengan Donald Snygg (1904-1967) merekaurarian banyak perhatian pada
dunia pendidikan. Meaning (makna atau arti) adktaisep dasar yang sering digunakan.
Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individ@Buru tidak bisa memaksakan materi
yang tidak disukai atau tidak relevan dengan kegkadumereka. Anak tidak bisa
matematika atau sejarah bukan karena bodoh teg@apnh& mereka enggan dan terpaksa
dan merasa sebenarnya tidak ada alasan pentingarteaeus mempelajarinya. Perilaku
buruk itu sebenarnya tak lain hanyalah dati ketidkpuan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan baginya
Untuk itu guru harus memahami perlaku siswa dengemcoba memahami dunia
persepsi siswa tersebut sehingga apabila inginlmaérperilakunya, guru harus berusaha
merubah keyakinan atau pandangan siswa yang adgakBeinternal membedakan
seseorang dari yang lain. Combs berpendapat babmgak guru membuat kesalahan
dengan berasumsi bahwa siswa mau belajar apabterinpelajarannya disusun dan
disajikan sebagaimana mestinya. Padahal arti tfiaklenyatu pada materi pelajaran itu.
Sehingga yang penting ialah bagaimana membawawga sintuk memperoleh arti bagi
pribadinya dari materi pelajaran tersebut dan mebghgkannya dengan kehidupannya.
Combs memberikan lukisan persepsi dir dan duniecsasg seperti dua lingkaran (besar
dan kecil) yang bertitik pusat pada satu. Lingkakacil (1) adalah gambaran dari
persepsi diri dan lingkungan besar (2) adalah psrséunia. Makin jauh peristiwa-
peristiwa itu dari persepsi diri makin berkurangngeruhnya terhadap perilakunya. Jadi,
hal-hal yang mempunyai sedikit hubungan dengan migkin mudah hal itu terlupakan.
b. Abraham Maslow
Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dadamindividu ada dua hal :
(1) suatu usaha yang positif untuk berkembang
(2) kekuatan untuk melawan atau menolak perkemirangaitu.
Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku malapaya untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat hirarkis.
Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagaispan takut seperti rasa takut
untuk berusaha atau berkembang, takut untuk menbakdsempatan, takut
membahayakan apa yang sudah ia miliki dan sebaayaietapi di sisi lain seseorang juga
memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah keutyh&eunikan diri, ke arah
berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaamahghadapi dunia luar dan
pada saat itu juga ia dapat menerima diri sendif)(s
Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan (needs) manusmjadi tujuh hirarki. Bila
seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan pertepeatikebutuhan fisiologis, barulah
ia dapat menginginkan kebutuhan yang terletakairata, ialah kebutuhan mendapatkan
ras aman dan seterusnya. Hierarki kebutuhan mamesmarut Maslow ini mempunyai
implikasi yang penting yang harus diperharikan ajahu pada waktu ia mengajar anak-
anak. la mengatakan bahwa perhatian dan motivdajabeni mungkin berkembang
kalau kebutuhan dasar si siswa belum terpenuhi.
c. Bloom dan Krathwohl



Bloom dan Krathwohl menunjukkan apa yang mungkikuasai oleh siswa tercakup

dalam tiga kawasan yaitu kognitif, afektif dan psitotor.

d. Kolb
Kolb membagi tahapan belajar menjadi empat tahapituya:
Pengalaman konkret : pada tahap dini seseoran@ghmaagnpu ikut mengalami suatu
kejadian : inilah terjadi tahap awal proses penjaeia.
Pengalaman aktif dan reflektif : siswa lambat lauelakukan pengamatan aktif
terhadap kejadian itu, dan mulai berusaha memikirlserta memahaminya.
Konseptualisasi : siswa mulai belajar membuat aksétau teori tentang hal yang
pernah diamatinya.
Eksperimentasi aktif : siswa sudah mampu mengapkka suatu autran umum ke
situasi yang baru.

e. Honey dan Mumford
Honey dan Mumford menggolongkan siswa atas empate tiyaitu
Siswa tipe aktivis : mereka yang suka melibatkan pada pengalaman baru,
cenderung berpikir terbuka dan mudah diajak dialog.
Siswa tipe reflektor : tipe ini cenderung berhatithdalam mengambil langkah.
Dalam pengambilan keputusan cenderung konservatif.
Siswa tipe teoris : biasanya sangat kritis, sukagaralisis, dan tidak menyukai
pendapat yang bersifat subjektif.
Siswa tipe pragmatis : menaruh p[erhatian besaa patlyang bersifat praktis dalam
segala hal, tidak suka bertele-tele membahas daspe#is-filosofis dari sesuatu hal.

f. Habermas
Habermas membagi tipe belajatr mebnjadi tiga bagiayaitu
Teaching learning (belajar teknik) : siswa belajaerinteraksi dengan alam
sekelilingnya.
Practical learning (belajar p[raktis) : siswa batajberinteraksi dengan orang
sekelilingnya.
Emanciipatory learning (belajar emansipator) : sisherusaha mencapai suatu
pemahaman yang sebaik mungkin tentang perubahamddudari suatu lingkungan.

g. Carl Rogers
Carl Rogers lahir 8 Januari 1902 di Oak Park, disnChicago, sebagai anak keempat
dari enam bersaudara. Semula Rogers menekuni batgmga tetapi akhirnya pindah
ke bidang psikologi. la mempelajari psikologi kéindi Universitas Columbia dan
mendapat gelar Ph.D pada tahun 1931, sebelumnydata merintis kerja klinis di
Rochester Society untuk mencegah kekerasan pada k. ana
Gelar profesor diterima di Ohio State tahun 1968hun 1942, ia menulis buku
pertamanya, Counseling and Psychotherapy dan séestahap mengembangkan

konsep Client-Centerd Therapy.
Rogers membedakan dua tipe belajar, yaitu:
1. Kognitif (kebermaknaan)

2. experiential ( pengalaman atau signifikansi)

Guru menghubungan pengetahuan akademik ke dalagetaémian terpakai seperti
memperlajari mesin dengan tujuan untuk memperbaikdail. Experiential Learning
menunjuk pada pemenuhan kebutuhan dan keinginama.siKualitas belajar
experiential learning mencakup : keterlibatan sissegara personal, berinisiatif,



evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya efek yargmimekas pada siswa.
Menurut Rogers yang terpenting dalam proses pefab&aadalah pentingnya guru

memperhatikan prinsip pendidikan dan pembelajaran, yaitu:
1. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yargjar untuk belajar. Siswa tidak
harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada atiny

2. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna taigya. Pengorganisasian
bahan pelajaran berarti mengorganisasikan bahandéabaru sebagai bagian yang

bermakna bagi siswa
3. Pengorganisasian bahan pengajaran berarti ngarmgsasikan bahan dan ide baru
sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.

4. Belajar yang bermakna dalam masyarakat modawartbeelajar tentang proses.
Dari bukunya Freedom To Learn, ia menunjukkan skgbnprinsip-prinsip dasar
humanistik yang penting diantaranya ialah

a. Manusia itu  mempunyai kemampuan  belajar  secardami.a
b. Belajar yang signifikan terjadi apabila materelggaran dirasakan murid

mempunyai relevansi dengan maksud-maksud sendiri.
c. Belajar yang menyangkut perubahan di dalam psrsaengenai dirinya sendiri
diangap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya.

d. Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialddih lenudah dirasakan dan
diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luan i$emakin kecil.

e. Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, glenm@n dapat diperoleh dengan
berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah egrosbelajar.

f. Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan ako&bnnya.

g. Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkanana proses belajar dan ikut
bertanggungjawab terhadap proses belajar itu.
h. Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribbaiswa seutuhnya, baik perasaan
maupun intelek, merupakan cara yang dapat memimeh&ail yang mendalam dan
lestari.

i. Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdek&eggtivitas, lebih mudah dicapai
terutama jika siswa dibiasakan untuk mawas diri aemgritik dirinya sendiri dan
penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yargenting.

|- Belajar yang paling berguna secara sosial dirdadunia modern ini adalah belajar
mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang negnerus terhadap pengalaman
dan penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenaisgsro perubahan itu.
Salah satu model pendidikan terbuka mencakuo komsgajar guru yang fasilitatif
yang dikembangkan Rogers diteliti oleh Aspy dan bRe& pada tahun 1975
mengenai kemampuan para guru untuk menciptakanidioyghg mendukung yaitu
empati, penghargaan dan umpan balik positif. Giriguru yang fasilitatif adalah :

1. Merespon perasaan siswa
2. Menggunakan ide-ide siswa untuk melaksanakaraksi yang sudah dirancang
3. Berdialog dan berdiskusi dengan siswa
4. Menghargai siswa
5. Kesesuaian antara perilaku dan perbuatan
6. Menyesuaikan isi kerangka berpikir siswa (pagah untuk mementapkan
kebutuhan segera dari siswa)

7. Tersenyum pada siswa



Dari penelitian itu diketahui guru yang fasilitatiiengurangi angka bolos siswa,
meningkatkan angka konsep diri siswa, meningkatkaaya untuk meraih prestasi
akademik termasuk pelajaran bahasa dan matematia ykurang disukai,
mengurangi tingkat problem yang berkaitan dengasipliti dan mengurangi
perusakan pada peralatan sekolah, serta siswa dnefgaih spontan dan

menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi.
Implikasi Teori Belajar Humanistik
a Guru Sebagai Fasilitator

Psikologi humanistik memberi perhatian atas guhagai fasilitator yang berikut ini
adalah berbagai cara untuk memberi kemudahan betlga berbagai kualitas
sifasilitator. Ini  merupakan ikhtisar yang sangatngkat dari beberapa
guidenes(petunjuk):

1. Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepagteciptaan suasana awal, situasi
kelompok, atau pengalaman kelas
2. Fasilitator membantu untuk memperoleh dan mejagsr tujuan-tujuan
perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-tujudonigok yang bersifat umum.
3. Dia mempercayai adanya keinginan dari masingrngasswa untuk melaksanakan
tujuan-tujuan yang bermakna bagi dirinya, sebagskustan pendorong, yang
tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi.
4. Dia mencoba mengatur dan menyediakan sumberesunntuk belajar yang
paling luas dan mudah dimanfaatkan para siswa um@bantu mencapai tujuan
mereka.

5. Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai suattbsu yang fleksibel untuk dapat
dimanfaatkan oleh kelompok.
6. Di dalam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalatonpok kelas, dan
menerima baik isi yang bersifat intelektual damapisikap perasaan dan mencoba
untuk menanggapi dengan cara yang sesuai, baik indgiidual ataupun bagi
kelompok

7. Bilamana cuaca penerima kelas telah mantagjtdési berangsur-sngsur dapat
berperanan sebagai seorang siswa yang turut Lenpast, seorang anggota
kelompok, dan turut menyatakan pendangannya selsagaang individu, seperti
siswa yang lain.
8. Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalatorkpok, perasaannya dan juga
pikirannya dengan tidak menuntut dan juga tidak alesakan, tetapi sebagai suatu
andil secara pribadi yang boleh saja digunakan atifiolak oleh siswa
9. Dia harus tetap waspada terhadap ungkapan-uagksgng menandakan adanya

perasaan yang dalam dan kuat selama belajar
10. Di dalam berperan sebagai seorang fasilitgionpinan harus mencoba untuk
menganali dan menerima keterbatasan-keterbatasannyaendiri.
Aplikasi Teori Humanistik Terhadap Pembelajaran wais

Aplikasi teori humanistik lebih menunjuk pada rukawa spirit selama proses
pembelajaran yang mewarnai metode-metode yangagken. Peran guru dalam
pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilithi@gi para siswa sedangkan guru
memberikan motivasi, kesadaran mengenai maknaabelajam kehidupan siswa.
Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada sdamamendampingi siswa untuk
memperoleh tujuan pembelajaran.



Siswa berperan sebagai pelaku utama (student feypdé#ry memaknai proses
pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa ahami potensi diri |,
mengembangkan potensi dirinya secara positif damimmalkan potensi diri yang

bersifat negatif.
Tujuan pembelajaran lebih kepada proses belajadayi@ada hasil belajar. Adapun
proses yang umumnya dilalui adalah

1. Merumuskan tujuan belajar yang jelas
2. Mengusahakan partisipasi aktif siswa melaluitia@nbelajar yang bersifat jelas ,
jujur dan positif.

3. Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggsisam untuk belajar atas
inisiatif sendiri

4. Mendorong siswa untuk peka berpikir kritis, m&na proses pembelajaran secara
mandiri

5. Siswa di dorong untuk bebas mengemukakan petdapamilih pilihannya
sendiri, melakukkan apa yang diinginkan dan menanggesiko dariperilaku yang
ditunjukkan.

6. Guru menerima siswa apa adanya, berusaha memgampikiran siswa, tidak
menilai secara normatif tetapi mendorong siswakibertanggungjawab atas segala
resiko perbuatan atau proses belajarnya.
7. Memberikan kesempatan murid untuk maju sesuaigale kecepatannya
8. Evaluasi diberikan secara individual berdasarl@arolehan prestasi siswa
Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini caoakik diterpkan pada materi-
materi pembelajaran yang bersifat pembentukan lkagian, hati nurani, perubahan
sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. atalildari keberhasilan aplikasi ini
adalah siswa merasa senang bergairah, berinisialdim belajar dan terjaadi
perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemasendiri. Siswa diharapkan
menjadi manusia yang bebas, berani, tidak terikalh @pendapat orang lain dan
mengatur pribadinya sendiri secara bertanggungjat@apa mengurangi hak-hak
orang lain atau melanggar aturan , norma , disigliau etika yang berlaku.
Sumber:

1 Psikologi Belajar: Dr. Mulyati, M.Pd
2. Psikologi Belajar: Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. iddtlo Supriyono
3. Psikologi Pendidikan: Sugihartono,dkk
4. Psikologi Pendidikan: Rochman Natawidjaya dan eio Moesa

5. Landasan Kependidikan: Prof. Dr. Made Pidarta

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR HUMANISTIK
KELEBIHAN *)
(http://www.perpustakaan-online.blogspot.com/20884bri-belajar-
humanistik.html)

1. Teori ini cocok untuk diterapkan dalam materimpelajaran yang bersifat
pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahampsikdan analisis terhadap
fenomena sosial.
2. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalsiswa merasa senang bergairah,
berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahaiapmkir, perilaku dan sikap atas
kemauan sendiri.
3. Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebask tetikat oleh pendapat orang



lain dan mengatur pribadinya sendiri secara begamg jawab tanpa mengurangi
hak-hak orang lain atau melanggar aturan, nornsploh atau etika yang berlaku.
KEKURANGAN *)
(http://www.perpustakaan-online.blogspot.com/20884bri-belajar-
humanistik.html)

1. Siswa yang tidak mau memahami potensi diriny@nadetinggalan dalam proses
belajar.

2. Siswa yang tidak aktif dan malas belajar akarugikan diri sendiri dalam proses
belajar.

2.5 Teori Belajar Konstruktivistik dan Penerapannya

Hakikat Pembelajaran Konstruktivisme
Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistikmamelang subyek aktif
menciptakan struktur-struktur kognitif dalam intemya dengan lingkungan.
Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek gnesun pengertian realitasnya.
Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitassédyut disusun melalui struktur
kognitif yang diciptakan oleh subyek itu sendirtrugtur kognitif senantiasa harus
diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lirggkulan organisme yang sedang
berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secanas temenerus melalui proses
rekonstruksi.

Yang terpenting dalam teori konstruktivisme adaldlahwa dalam proses
pembelajaran, si belajarlah yang harus mendapabesekanan. Merekalah yang
harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, Imgrmhbelajar atau orang lain.
Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap Ibelsijarnya. Penekanan belajar
siswa secara aktif ini perlu dikembangkan. Kretdsvidan keaktifan siswa akan
membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehadupkognitif siswa.
Belajar lebih diarahkan pada experimental learnyagtu merupakan adaptasi
kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkrit did&doorm, diskusi dengan teman
sekelas, yang kemudian dikontemplasikan dan digedilde dan pengembangan
konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidikdargajar tidak terfokus pada si
pendidik melainkan pada pebelajar.
Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajavantrigktivistik, yaitu: (1)
mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata datartek yang relevan, (2)
mengutamakan proses, (3) menanamkan pembelajram debnteks pengalaman
social, (4) pembelajaran dilakukan dalam upaya kemgiruksi pengalaman
(Pranata, http://puslit.petra.ac.id/journals/iragt.
Hakikat pembelajaran konstruktivistik oleh Brooks Brooks dalam Degeng
mengatakan bahwa pengetahuan adalah non-objediarsjfat temporer, selalu
berubah, dan tidak menentu. Belajar dilihat sebagaiyusunan pengetahuan dari
pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan ekfli serta interpretasi. Mengajar
berarti menata lingkungan agar si belajar termstivlalam menggali makna serta
menghargai ketidakmenentuan. Atas dasar ini makdetajar akan memiliki
pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan tergepada pengalamannya,
dan perspektif yang dipakai dalam menginterpresamsia.
Aspek-aspek Pembelajaran Konstruktivistik
Fornot mengemukakan aaspek-aspek konstruktivitibaga berikut: adaptasi
(adaptation), konsep pada lingkungan (the condegt\deronmet), dan pembentukan



makna (the construction of meaning). Dari ketigpe&stersebut oleh J. Piaget
bermakna yaitu adaptasi terhadap lingkungan dilakukelalui dua proses yaitu
asimilasi dan akomodasi.
Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorangngimtegrasikan persepsi,
konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skemaal@lyang sudah ada dalam
pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu Edsegnitif yang menempatkan
dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangam @@am skema yang telah ada.
Proses asimilasi ini berjalan terus. Asimilasi kidaakan menyebabkan
perubahan/pergantian skemata melainkan perkembasiganata. Asimilasi adalah
salah satu proses individu dalam mengadaptasikan ndeangorganisasikan diri
dengan lingkungan baru perngertian orang itu bebeary.
Akomodasi, dalam menghadapi rangsangan atau pemgaldaru seseorang tidak
dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru desigamata yang telah dipunyai.
Pengalaman yang baru itu bias jadi sama sekak tidaok dengan skema yang telah
ada. Dalam keadaan demikian orang akan mengaddkamodasi. Akomodasi
terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengiagsangan yang baru atau
memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocokate rangsangan itu. Bagi
Piaget adaptasi merupakan suatu kesetimbangara asianilasi dan akomodasi. Bila
dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat makgadadaptasi terhadap
lingkungannya maka terjadilah ketidaksetimbanganseuilibrium). Akibat
ketidaksetimbangan itu maka tercapailah akomodasi sdruktur kognitif yang ada
yang akan mengalami atau munculnya struktur yamg. B2ertumbuhan intelektual
ini merupakan proses terus menerus tentang kea#laidaksetimbangan dan
keadaan setimbang (disequilibrium-equilibrium). apetbila terjadi kesetimbangan
maka individu akan berada pada tingkat yang lelnbgt daripada sebelumnya.
Tingkatan pengetahuan atau pengetahuan berjemaeh Vygotskian disebutnya
sebagai scaffolding. Scaffolding, berarti membrikaepada seorang individu
sejumlah besar bantuan selama tahap-tahap awal efsgarthn dan kemudian
mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesampagpada anak tersebut
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besa@erae setelah mampu
mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan pendreldapat berupa petunjuk,
peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dal@ntuk lain yang
memungkinkan siswa dapat mandiri. Vygotsky mengexkak tiga kategori
pencapaian siswa dalam upayanya memecahkan peamasalyaitu (1) siswa
mencapai keberhasilan dengan baik, (2) siswa manckeberhasilan dengan
bantuan, (3) siswa gagal meraih keberhasilan. &daify, berarti upaya pembelajar
untuk membimbing siswa dalam upayanya mencapairkebéan. Dorongan guru
sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jeryang lebih tinggi menjadi
optimum.

Konstruktivisme Vygotskian memandang bahwa pengetahdikonstruksi secara
kolaboratif antar individual dan keadaan tersebapatl disesuaikan oleh setiap
individu. Proses dalam kognisi diarahkan memalajpéasi intelektual dalam konteks
social budaya. Proses penyesuaian itu equivalenmtgashe pengkonstruksian
pengetahuan secara intra individual yakni melatoses regulasi diri internal. Dalam
hubungan ini, para konstruktivis Vygotskian lebirermekankan pada penerapan
teknik saling tukar gagasan antar individual.



Dua prinsip penting yang diturunkan dari teori Vigky adalah: (1), mengenai fungsi
dan pentingnya bahasa dalam komunikasi social gamglai proses pencanderaan
terhadap tanda (sign) sampai kepada tukar menokaimasi dan pengetahuan, (2)
zona of proximal development. Pembelajar sebagadiateg memiliki peran
mendorong dan menjembatani siswa dalam upayanyabaregjun pengetahuan,
pengertian dan kompetensi.

Sumbangan penting teori Vygotsky adalah penekarsta hakikat pembelajaran
sosiakultural. Inti teori Vygotsky adalah menekankateraksi antara aspek internal
dan eksternal dari pembelajaran dan penekanannyga pagkungan social
pembelajaran. Menurut teori Vygotsky, funsi kodgnitianusia berasal dari interaksi
social masing-masing individu dalam konteks budagagotsky juga yakin bahwa
pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menanggasitugas yang belum dipelajari
namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauaarkpuannya atau tugas-tugas
itu berada dalam zona of proximal development neereRona of proximal
development adalah daerah antar tingkat perkembarggsungguhnya yang
didefinisikan sebagai kemampuan memecahkan masalzdra mandiri dan tingkat
perkembangan potensial yang didefinisikan sebagm@miaknpuan pemecahan masalah
di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaysm Yebih mampu
Pengetahuan dan pengertian dikonstruksi bila sasgderlibat secara social dalam
dialog dan aktif dalam percobaan-percobaan dangb@magn. Pembentukan makna
adalah dialog antar pribadi.dalam hal ini pebelgigak hanya memerlukan akses
pengalaman fisik tetapi juga interaksi dengan pkamgan yang dimiliki oleh individu
lain. Pembelajaran yang sifatnya kooperatif (coafnes learning) ini muncul ketika
siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan belajag ydiinginka oleh siswa.
Pengelolaan kelas menurut cooperative learningujo@rn membantu siswa untuk
mengembangkan niat dan kiat bekerja sama dan &exksi dengna siswa yang lain.
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalpengelolaan kelas vyaitu:
pengelompokan, semangar kooperatif dan penataanas.kel (Pranata,
http://puslit.petra.ac.id/journals/interior/.

Secara singkat teori Peaget dan Vygotsky dapatuikakan dalam table berikut ini.
Piagetian and Vygotskyan Constructivism Piagetiaongdructivism Vygotsky
Constructivism Concept constructivism focus on vidlial cognitive development
through co-constructed learning environments withtiamal, decontextualized
thinking as the goal of development Vygotsky, irder to understand human
development, a multilevel analysis using all foewdls of history must be employed:
sosiocultural constructivism,
SSubject of Study Focus on the development of ammus cognitive forms within
the individual, culminating in rational thought tha decentered from the individual.
argued that individual development cannot be undedswithout reference to the
interpersonal and  institutional surround which &iés the  child
DDevelop-ment of cognitive forms the structure bé tmind is the source of our
understanding of the world.
the construction of knowledge occurs through irgioa in the social world. Thus for
Vygotsky the development of cognitive forms occbis means of the dialectical
relationship between the individual and the sowaitext



Pandangan Konstruktivistik tentang belajar dan peagaran.
Konstruktivistik

Pengetahuan adalah non-objective, bersifat tempaealu berubah dan tidak
menentu.

Belajar adalah penyusunan pengetahuan dari pengalakonkrit, aktivitas
kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi. Mgagadalah menata lingkungan agar si
belajar termotivasi dalam menggali makna seta menmgghh ketidakmenentuan.
Si belajar akan memiliki pemahaman yang berbededap pengetahuan tergantung
pada pengalamannya, dan perspektif yang dipakandahenginterpretasikannya.
Mind berfungsi sebagai alat untuk menginterprepasistiwa, objek, atau perspektif
yang ada dalam dunia nyata sehingga makna yangiltdra bersifat unik dan
individualistic.

Pandangan Konstruktivistik tentang Tujuan Pembedaja
Konstruktivistik

Penyejian isi menekankan pada penggunaan pengataboara bermakna mengikuti
urutan dari keseluruhan-ke-bagian.

Pembelajaran lebih banyak diarahkan untuk melagerianyaan atau pandangan si
belajar.

Aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada gatemer dan bahan manipulatif
dengan penekanan pada keterampilan berpikir kritis.

Pembelajaran menekankan pada proses.

Pandangan Konstruktivistik  tentang Penataan Lingknn  Belajar:
Konstruktivistik

Ketidakteraturan, ketidakpastian, kesemrawutan,
Si belajar harus bebas. Kebebasan menjadi unsmg gsensial dalam lingkungna
belajar.

Kegagalan atau keberhasilan, kemampuan atau ketalakuan dilihat sebagai
interpretasi yang berbeda yang perlu dihargai.

Kebebasan dipandang sebagai penentu keberhasiigarb&i belajar adalah subjek
yang harus memapu menggunakan kebebasan untuk ukatakpengaturan diri
dalam belajar.

Control belajar dipegang oleh si belajar.

Pandangan Konstruktivistik tentang evaluasi penjela:
Konstruktivistik

Evaluasi menekankan pada penyusunan makna secdifa yakg melibatkan
keterampilan terintegrasi, dengan menggunakan afasdalam konsteks nyata.
Evaluasi yang menggali munculnya berpikir diverggmemecahan ganda, bukan
hanya satu jawaban benar
Evaluasi merupakan bagian utuh dari belajar derogma memberikan tugas-tugas
yang menuntut aktivitas belajar yang bermkana seeaerapkan apa yang dipelajari
dalam konteks nyata. evaluasi menekankan pad akepdan proses dalam
kelompok.

Rancangan Pembelajaran Konstruktivistik

Berdasarkan teori J. Peaget dan Vygotsky yang tdiebmukakan di atas maka
pembelajaran dapat dirancang/didesain model pejabastakonstruktivis di kelas
sebagai berikut:



Pertama, identifikasi prior knowledge dan miskossefuentifikasi awal terhadap
gagasan intuitif yang mereka miliki terhadap linggannya dijaring untuk
mengetahui kemungkinan-kemungkinan akan munculnyskansepsi yang
menghinggapi struktur kognitif siswa. ldentifikasi dilakukan dengan tes awal,
interview

Kedua, penyusunan program pembelajaran. Prograrbedejaran dijabarkan dalam
bentuk satuan pelajaran.

Ketiga orientasi dan elicitasi, situasi pembelajayang kondusif dan mengasyikkan
sangatlah perlu diciptakan pada awal-awal pembalajantuk membangkitkan minat
mereka terhadap topic yang akan dibahas. Siswantdituagar mereka mau
mengemukakan gagasan intuitifnya sebanyak mungiitang gejala-gejala fisika
yang mereka amati dalam lingkungan hidupnya sdtari-Oengungkapan gagasan
tersebut dapat memalui diskusi, menulis, ilustggsnbar dan sebagainya. Gagasan-
gagasan tersebut kemudian dipertimbangkan bersanasana pembelajaran dibuat
santai dan tidak menakutkan agar siswa tidak khawetemooh dan ditertawakan
bila gagasan-gagasannya salah. Guru harus menghantak tidak menghakiminya.
Kebenaran akan gagasan siswa akan terjawab dangkegmu dengan sendirinya
melalui penalarannya dalam tahap konflik kognitif.
Keempat, refleksi. Dalam tahap ini, berbagai magagasan-gagasan yang bersifat
miskonsepsi yang muncul pada tahap orientasi dmitasl direflesikan dengan
miskonsepsi yang telah dijaring pada tahap awalskdfisepsi ini diklasifikasi
berdasarkan tingkat kesalahan dan kekonsistenanaogguk memudahkan
merestrukturisasikannya.

Kelima, resrtukturisasi ide, (a) tantangan, siswlerkan pertanyaan-pertanyaan
tentang gejala-gejala yang kemudian dapat dipesagaktau diselidiki dalam
praktikum. Mereka diminta untuk meramalkan hasicpbaan dan memberikan alas
an untuk mendukung ramalannya itu. (b) konflik kbgmlan diskusi kelas. Siswa
akan daapt melihat sendiri apakah ramalan mereakar la¢au salah. Mereka didorong
untuk menguji keyakinan dengan melakukan percob&ila ramalan mereka
meleset, mereka akan mengalami konflik kognitif dadlai tidak puas dengan
gagasan mereka. Kemudian mereka didorong untuk kirkam penjelasan paling
sederhana yang dapat menerangkan sebanyak mungjla yang telah mereka
lihat. Usaha untuk mencari penjelasan ini dilakuldengan proses konfrontasi
melalui diskusi dengan teman atau guru yang pagasistasnya sebagai fasilitator
dan mediator. (c) membangun ulang kerangka konakp8iswa dituntun untuk
menemukan sendiri bahwa konsep-konsep yang barumimiliki konsistensi
internal. Menunjukkan bahwa konsep ilmiah yang barumemiliki keunggulan dari
gagasan yang lama.

Keenam, aplikasi. Menyakinkan siswa akan manfaatukuteralin konsepsi dari
miskonsepsi menuju konsepsi ilmiah. Menganjurkarrekee untuk menerapkan
konsep ilmiahnya tersebut dalam berbagai macarassititntuk memecahkan masalah
yang instruktif dan kemudia menguji penyelesaianas®e empiris. Mereka akan
mampu membandingkan secara eksplisit miskonsepsikaelengan penjelasa secara
keilmuan.

Ketujuh, review dilakukan untuk meninjau keberhasistrategi pembelajaran yang
telah berlangsung dalam upaya mereduksi miskonsgpsy muncul pada awal



pembelajaran. Revisi terhadap strategi pembelagifakukan bila miskonsepsi yang
muncul kembali bersifat sangar resisten. Hal imtjpg dilakukan agar miskonsepsi
yang resisten tersebut tidak selamanya menghinggagktur kognitif, yang pada
akhirnya akan bermuara pada kesulitan belajar dandahnya prestasi siswa

bersangkutan.
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISTIK
KELEBIHAN *)

(http://warnadunia.com/teori-pembelajaran-konsiuigine/)

1. Berfikir alam proses membina pengetahuan barwridm berfikir untuk
menyelesaikan masalah, menjana idea  dan membuat utukep.
2. Faham :Oleh kerana murid terlibat secara largggialam mebina pengetahuan
baru, mereka akan lebih faham dan boleh mengaldikaya dalam semua situasi.
3. Ingat :Oleh kerana murid terlibat secara langsilengan aktif, mereka akan ingat
lebih lama semua konsep. Yakin Murid melalui perdak ini membina sendiri
kefahaman mereka. Justeru mereka lebih yakin melaghadan menyelesaikan

masalah dalam situasi baru.
4. Kemabhiran sosial :Kemahiran sosial diperoletdbélp berinteraksi dengan rakan
dan guru dalam membina pengetahuan baru.

5. Seronok :Oleh kerana mereka terlibat secars,temareka faham, ingat, yakin dan
berinteraksi dengan sihat, maka mereka akan bsemeaok belajar dalam membina
pengetahuan baru.

KEKURANGAN *)
(http://warnadunia.com/teori-pembelajaran-konsixsine/)

1. Dalam bahasan kekurangan atau kelemahan ini kimurgsa kita lihat dalam
proses belajarnya dimana peran guru sebagai p&ntlidsepertinya kurang begitu
mendukung.

2. lebih luas cakupan makna dan sulit dipahami.



